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ABSTRAK

KOMPOSISI, STRUKTUR, DAN KEANEKARAGAMAN JENIS
VEGETASI DI JALUR WISATA AIR TERJUN WIYONO ATASTAMAN
HUTAN RAYA WAN ABDUL RACHMAN PROVINSI LAMPUNG

Oleh

Ardiyansa Dwi Saputra

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman memiliki potensi sumberdaya alam
yang dapat dijadikan sebagai tujuan wisataalam. Salah satu potensi wisata
tersebut adalah Air Terjun Wiyono Atas. Selain air terjun, keanekaragaman
tumbuhan yang ditemukan di sekitar air terjun juga memiliki potensi untuk
mendukung pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi
jenis tumbuhan, struktur vegetasi berdasarkan kerapatan tiap fase pertumbuhan,
dan keanekaragaman jenis tumbuhan di jalur wisata tersebut. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei--Juni 2015. Metode yang digunakan adalah analisis
vegetasi dengan garis berpetak sebagai metode sampling. Jumlah petak contoh 44
buah yang terdiri dari jalur kiri dan kanan masing-masing 22 buah, dan jarak antar
petak contoh 80 m. Analisis yang digunakan berupa kerapatan, frekuensi,
dominansi, indeks nilai penting, indek keanekaragaman Shannon, dan stratifikas

tajuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi tumbuhan pada jalur
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wisataini tersusun atas 28 spesies padajalur kiri dan 31 spesies padajalur kanan.
Kerapatan vegetasi pada jalur wisataini tergolong tinggi padafase semai 11.600
individu/ha, sapihan 1.880 individu/ha, dan kerapatan tergolong rendah pada fase
tiang 350 individu/ha, dan pohon 63,64 individu/ha yang ada padajalur kiri,
sedangkan pada jalur kanan memiliki kerapatan tergolong tinggi pada fase semai
10.900 individu/ha, sapihan 1.140 individu/ha, dan kerapatan tergolong rendah
pada fase tiang 309,09 individu/ha, dan pohon 86,36 individu/ha. Vegetasi
penyusun jalur wisataini memiliki 5 stratum yang lengkap mulai dari stratum A,
B, C, D, dan E. Keanekaragaman padajalur wisataini tergolong rendah dengan
nilai keanekaragaman di jalur kiri sebesar 1,197 dan jalur kanan dengan nilai

sebesar 1,189.

Kata kunci : keanekaragaman, komposisi, struktur, Taman Hutan Raya



ABSTRACT

COMPOSITION, STRUCTURE, AND DIVERSITY OF VEGETATION
TYPESIN WATERFALL WIYONO ATASWAN ABDUL RACHMAN
GRAND FOREST PARK

By

Ardiyansa Dwi Saputra

Wan Abdul Rachman Grand Forest Park has a potential of natural resources that
can be used as natural attractions. One of the tourism potentia is The Waterfall of
Wiyono Atas. In addition, the diversity of plants found around the waterfall also
has a potential to support the tourism. The aims of the research was to figure out
the composition of plant species, structure of vegetation based on the density of
each growth phase, and diversity of plant along the tourism track. The research
was conducted in May--June 2015. Vegetation analysis with aterraced plot was
employed as sampling method, that was consisting 44 plots which were 22 plots
for left track and 22 plots for right track, and the distance between plots was 80 m.
The analysis of density, frequency, dominance, important value index,

Shannon diversity index, and canopy stratification were used as data analysis.

The results showed that the plant composition along the tourism track was made

up of 28 speciesin the left and 31 speciesin the right track. The vegetation
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density of tourism track was classified high on seedling phase for 11,600
individu/ha, sapling phase 1,880 individu/ha, and it is classified low density on
pole phase for 350 individu/ha, and tree phase for 63.64 individu/ha on the left
track, while on the right track vegetatation density was classified as high density
on seedling phase for 10,900 individu/ha, sapling phase for 1,140 individu/ha, and
classified low density on pole phase for 309.09 individu/ha, and tree phase for
86.36 individu/ha. The vegetation former in the area has 5 stratum, ranging from
stratum A, B, C, D, and E. Thediversity in the tourism track was classified as

low, with the value in the left track of 1.197 and the right track of 1.189.

Keywords: composition, diversity, Grand Forest Park, structures
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) secara geografis terletak
di antara 105°02’ 42,01” dan 105° 13°42,09”BT, di antara 05°23°47,03” dan
05°30” 34,86 LS, serta memiliki luas wilayah 22.249,31 ha. Taman hutan raya
memiliki potensi sumber daya alam yang dapat dijadikan sebagai tujuan wisata
alam. Lokas wisata alam tersebut terletak di Sub/Seksi/Resort Gedung Tataan
yaitu Air Terjun Wiyono Atas (Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan Raya

Wan Abdul Rachman, 2009).

Air Terjun Wiyono Atas berpotensi untuk tujuan wisata, tetapi tidak hanya air
terjunnya sgja yang memiliki nilai keindahan. Vegetasi tumbuhan-tumbuhan yang
beraneka ragam jenis yang berada di sekitar Air Terjun Wiyono Atas, juga dapat
menjadi pendukung daya tarik wisata, terutama di sepanjang jalan menuju Air
Terjun Wiyono Atas. Padajalur wisatatersebut perlu dilakukan penghitungan
jumlah jenis tumbuhan untuk mengetahui, keanekaragaman jenis tumbuhan yang

dapat dijadikan sebagai jalur wisata yang baik.

Sampal saat ini belum ada data hasil kgjian tentang komposisi, struktur, dan

keanekaragaman jenis vegetas di sepanjang jalur wisata Air Terjun Wiyono Atas,



yang dapat dijadikan sebagai pendukung daya tarik wisata untuk para wisatawan
yang ingin mengunjungi air terjun tersebut. Dalam rangka mendukung objek
wisata yang telah lebih dahulu dikenal. Perlu dilakukan kajian tentang komposisi,
struktur dan keaneka ragaman jenis vegetasi, struktur vegetasi berdasarkan tiap
fase pertumbuhan dan keaneka ragaman jenis tumbuhan yang gunanya untuk
mengetahui tingkat keragaman jenis tumbuhan yang ada di sepanjang jalan
menuju Air Terjun Wiyono Atas untuk dijadikan sebagai penambah daya tarik

wisata.

1.2 Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui.

1. Komposis jenis tumbuhan penyusun vegetasi di jalur wisata Air Terjun
Wiyono Atas Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman,

2. Struktur vegetasi berdasarkan kerapatan tiap fase pertumbuhan pada vegetas
di jalur wisata Air Terjun Wiyono Atas Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman, dan

3. Keanekaragaman jenis tumbuhan di sepanjang jalur wisata Air Terjun

Wiyono Atas Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman.



1.3 Manfaat Pendlitian

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Sebaga informas tentang komposisi, struktur, dan keanekaragaman jenis
vegetas di jalur wisata Air Terjun Wiyono Atas, sehinggainformasi tersebut
dapat menjadi data menunjang bagi pengelola pariwisata,

2. Sebagai masukan kepada pengelola Tahura Wan Abdul Rachman untuk
mengelolajalur wisata yang baik, dan sebagai referensi-referensi penelitian

yang sama.

1.4 Kerangka Pemikiran

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman memiliki potensi alam yang dapat
dijadikan sebaga tujuan wisata. Objek tersebut berada di Sub/Seksi/Resort
Gedung Tataan, yaitu berupa air terjun yang telah dimanfaatkan sebagai tujuan
wisata minat khusus. Wilayah ini juga memiliki dayatarik berupa pemandangan
alam yang aami di sekitar jalur menuju air terjun tersebut yang belum dimanfaat-
kan untuk menambah nilai jual dari tujuan wisata, berupa pepohonan dan
tumbuhan. Oleh sebab itu, perlu dilakukannya penelitian tentang komposis,
struktur, dan keanekaragaman jenis vegetasi di sepanjang jalur wisata Air Terjun
Wiyono Atas Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman. Pendlitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui komposisi jenis tumbuhan penyusun, struktur
vegetas berdasarkan tiap fase pertumbuhan, dan keanekaragaman jenis tumbuhan

di sepanjang jalur wisata Air Terjun Wiyono Atas.



M etode yang dipergunakan untuk mendapatkan data di atas yaitu menggunakan
metode garis berpetak. Pada penggunaan metode penelitian ini akan mendapatkan
data tentang komposisi jenis tumbuhan penyusun vegetasi berupa pohon, perdu,
semak beserta fase pertumbuhannya, struktur vegetasi berdasarkan tiap fase
pertumbuhan pada vegetasi, dan keanekaragaman jenis tumbuhan yang gunanya
untuk mengetahui keragaman jenis tumbuhan di sepanjang jalur wisata air terjun
Wiyono Atas, sehingga dapat dijadikan dayatarik wisata. Karena semakin
beragam jenis vegetasi yang ada di jalur wisata, maka akan semakin baik wisata

tersebut.

Data yang didapatkan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai data pendukung
oleh pengelola Unit Pelaksana Teknis Daerah Tahura Wan Abdul Rachman. Data
pendukung yang dimaksud yaitu berupa komposisi, struktur, dan keanekaragaman
jenisvegetas di jalur wisata Air terjun Wiyono Atas untuk meningkatkan nilai

jua wisata dan sebagai referensi untuk penelitian-penelitian yang sama.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman

Taman Hutan Raya (Tahura) adalah hutan yang ditetapkan pemerintah dengan
fungsi pokok sebagai hutan konservasi adalah kawasan pelestarian alam untuk
tujuan koleks tumbuhan dan atau satwa yang alami atau buatan, jenis asli dan
atau bukan adli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengeta-
huan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi (Unit

Pelaksana Teknis Dagrah Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2009).

Taman hutan raya memiliki beberapa fungsi sebagal berikut (Unit Pelaksana

Teknis Daerah Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2009).

1. Perlindungan proses ekologi sistem penyangga kehidupan.

2. Pengawetan (pelestarian) keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta
ekosistemnya.

3. Pemanfaatan secara lestari potensi sumber daya alam untuk kepentingan
pariwisata alam dan rekreasi, pendidikan, penelitian, pengembangan ilmu

pengetahuan, menunjang budidaya dan budaya.

TahuraWan Abdul Rachman memiliki luas kawasan berdasarkan Bedluit Residen

Lampung Nomor 307 tahun 1941 yang selanjutnya ditetapkan sebagai kawasan



Hutan Lindung Register 19 Gunung Betung. Berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Kehutanan Nomor 408/kpts-11/1993 tentang penunjukan Tahura Wan
Abdul Rachman, maka Kawasan Hutan Lindung Register 19 berubah statusnya
menjadi Taman Hutan Raya dengan nama Taman Hutan Raya Wan Abdul
Rachman dengan 22.249,31 ha (Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan

Raya Wan Abdul Rachman, 2009).

Kawasan Tahura Wan Abdul Rachman secara administrasi pemerintahan berada
di lintas Kota Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran (dahulu masuk
Kabupaten Lampung Selatan), dengan 7 (tujuh) wilayah kecamatan. Kawasan
Tahura yang masuk ke Kota Bandar Lampung lebih kurang seluas 300 ha di
wilayah Kecamatan Teluk Betung Barat, Teluk Betung Utara dan Kecamatan
Kemiling. Selebihnyalebih kurang 21.949,31 ha berada di Kabupaten Pesawaran
yang meliputi: Kecamatan Padang Cermin, Kecamatan Gedong Tataan,
Kecamatan Way Lima dan Kecamatan Kedondong (Unit Pelaksana Teknis Daerah

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2009).

Daam rangka efisiensi dan efektivitas pengelolaan Tahura Wan Abdul Rachman,

maka berdasarkan kriteria dan indikator yang telah ditetapkan, kawasan Tahura

Wan Abdul Rachman dibagi habis menjadi blok-blok pengelolaan (Unit

Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2009).

1. Blok Koleks tumbuhan, sesuai dengan fungsi Tahura pada blok ini diarahkan
untuk koleksi tanaman asli dan bukan adli sertalangka atau tidak langka.

2. Blok Pemanfaatan, bentuk pemanfatan dalam kawasan Tahura adalah untuk

kegiatan pendidikan, penelitian dan wisata alam, pada blok ini juga dapat



dibangun sarana dan prasarana kegiatan tersebut (Maksimal 10% dari luas

blok pemanfatan).

3. Blok Perlindungan, bagian dari kawasan Tahura sebagai tempat perlindungan

jenis tumbuhan, satwa dan ekosistem serta penyangga kehidupan.

4. Blok lainnya (pendidikan, penelitian, dan social forestry), padablok ini dapat
dilakukan aktivitas pendidikan dan penelitian serta pengelolaan hutan
bersama masyarakat terbatas dengan tetap memperhatikan kaidah-kaidah

konservasi.

2.2 Komposisi Jenisdan Struktur Vegetasi Berdasarkan Stratifikasi

Komposisi ekosistem tumbuhan dapat diartikan sebagai variasi jenis florayang
menyusun suatu komunitas. Komposisi jenis tumbuhan merupakan daftar floristik
dari jenis tumbuhan yang ada dalam suatu komunitas (Fachrul, 2007). Jenis
tumbuhan yang ada dapat diketahui dari pengumpulan atau koleksi secara
periodik dan identifikasi di lapangan. Contoh tumbuhannya dapat diperoleh dari
pencatatan dalam sampling unit, seperti dalam petak-petak pertelaan atau transek
waktu dikumpulkan data kuantitatif pada penelitian struktur vegetasi. Daftar
floristik sangat berguna karena dapat dipaka sebagal salah satu parameter
vegetas untuk mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan dalam komunitas
(Fachrul, 2007). Komposisi jenis merupakan vegetasi yang terdiri dari lebih dari

satu jenis di suatu tempat (Departemen K ehutanan Republik Indonesia, 1989).



Menurut (Muller, 1974 yang dikutip oleh Rahman, 2009) membagi struktur
vegetas menjadi lima berdasarkan tingkatannya, yaitu: fisiognomi vegetasi,

struktur biomassa, struktur bentuk hidup, struktur floristik, struktur tegakan.

Komposisi dan struktur suatu vegetasi merupakan fungsi dari beberapa faktor,
seperti: flora setempat, habitat (iklim, tanah dan lain lain), waktu dan kesempatan

(Marsono, 1997 yang dikutip oleh Rahman, 2009).

Menurut (Kershaw, 1973 yang dikutip oleh Rahman, 2009) struktur vegetasi

terdiri atas 3 komponen sebagai berikut.

1. Struktur vegetasi berupa vegetasi secaravertikal yang merupakan diagram
profil yang melukiskan lapisan pohon, tiang, sapihan, semai dan herba
penyusun vegetasi.

2. Sebaran, horisotal jenis-jenis penyusun yang menggambarkan letak dari suatu
individu terhadap individu lain.

3. Kelimpahan (abudance) setiap jenis dalam suatu komunitas.

Stratifikasi adalah distribusi tetumbuhan dalam ruangan vertikal. Semua spesies
tetumbuhan dalam komunitas tidak sama ukurnnya, serta secara vertikal tidak
menempati ruang yang sama. Stratifikasi tetumbuhan di bagian atas tanah ber-
hubungan dengan siifat spesis tumbuhan untuk memanfaatkan radiasi matahari
yang diterima, dan memanfaatkan ruangan menurut keperluan yang berbeda-beda.
Dalam ekosistem hutan, stratifikasi tersebut diciptakan oleh susunan tajuk pohon-
pohon menurut arah vertikal dan terjadi karena adanya pohon-pohon yang
menduduki kelas pohon dominan, pohon kodominan, pohon tengahan, pohon

tertekan, dan pohon bawah/mati (Indriyanto, 2008).



Kriteria stratifikas tgjuk yang akan digunakan adalah sebagai berikut (Indriyanto,

2008).

1. Stratum A (A-storey) yaitu lapisan tajuk (kanopi) hutan paling atas yang
dibentuk oleh pohon-pohon yang tingginya lebih dari 30 meter.

2. Stratum B (B-storey) yaitu lapisan tgjuk ke dua dari atas yang dibentuk oleh
pohon-pohon yang tingginya 20--30 meter.

3. Stratum C (C-storey) yaitu lapisan tgjuk ke tigadari atas yang dibentuk oleh
pohon-pohon yang tingginya 4--20 meter.

4. Stratum D (D-storey) yaitu lapisan semak dan perdu, atau pohon dengan
tinggi 1--4m.

5. Stratum E (Finally) yaitu lapisan tumbuhan penutup tanah (ground cover) yang

tingginya kurang dari 1 m.

2.3 Jalur Wisata

Komposisi jenisitu penting padajalur wisata karena semakin beragam jenisnya
akan semakin menarik untuk wisatawan datang. Jenis pohon yang beragam akan
menunjukan bahwa kualitas keanakaragaman tinggi di daerah tersebut. Jika
kualitas keanekaragaman itu tinggi, maka daerah tersebut potensial sebagai jalur
wisata. Jenis tumbuhan yang beranekaragam jenisnya merupakan aset pendukung
wisata alam yang berpotensi untuk jalur wisata. Keanekaragaman jenis tumbuhan
yang beragam jenisnya akan memberikan dukungan yang tinggi untuk dayatarik

wisata (Rusita, 2007).
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Menurut (Fandeli, 2002) Bentuk pariwisata minat khusus apabila dilihat dari
wisatawannya merupakan pariwisata dengan wisatawan dalam kelompok atau
rombongan kecil. Wisatawan ini melaksanakan perjalanan untuk belgjar dan
berupaya mendapatkan pengalaman tentang sesuatu hal di daerah yang
dikunjungi. Pariwisata minat khusus dapat terfokus pada.

1. Aspek budaya: Wisatawan terfokus perhatiannya pada tarian, musik, seni,
kergjinan, arsitektur, polatradis masyarakat, aktivitas ekonomi yang spesifik,
arkeologi, dan sgjarah.

2. Aspek alam : Wisatawan dapat terfokus perhatiannya padaflora, fauna,
geologi, taman nasional, hutan, sungai, danau, pantai, laut, dan perilaku

ekosistem tertentu.

2.4 Indeks Keanekaragaman Spesies

K eanekaragaman spesies merupakan ciri tingkatan komunitas berdasarkan
organisas biologinya. Keanekaragaman spesies dapat digunakan untuk me-
nyatakan struktur komunitas. Keanekaragaman spesies juga dapat digunakan
untuk mengukur stabilitas komunitas, yaitu kemampuan suatu komunitas untuk
menjaga dirinyatetap stabil meskipun ada gangguan terhadap komponen-
komponennya. Keanekaragaman spesies yang tinggi menunjukkan bahwa suatu
komunitas memiliki kompleksitas tinggi karenainteraksi spesies yang terjadi

dalam komunitas itu sangat tinggi (Indriyanto, 2008).

Suatu komunitas dikatakan memiliki keanekaragaman spesies yang tinggi jika

komunitas itu disusun oleh banyak spesies. Sebaliknya suatu komunitas



dikatakan memiliki keanekaragaman spesies yang rendah jika komunitas itu
disusun oleh sedikit spesies dan jika hanya ada sedikit sgja spesies yang
dominansi (Indriyanto, 2008).

Nilali keanekaragaman spesies dikategorikan sebagai berikut (Odum, 1993).
1. H’ < 2 : keanekaragaman rendah

2. H’ 2--3 : keanekaragaman sedang

3. H’ > 3: keanekaragaman tinggi

11



[11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokas Pendlitian

Penelitian ini telah dilakukan pada Mei--Juni 2015 yang bertempat di Air Terjun
Wiyono Sub/Seksi/Resort Gedung Tataan, Tahura Wan Abdul Rachman Provinsi

Lampung. Letak lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

PETA BLOK PENGELOLAAN
PENYUSUNAN MASTERPLAN

KAWASAN HUTAN TAMAN HUTAN RAYA
WAN ABDUL RACHWAN REG 19
[

¥

Gambar 1. Petalokasi Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman
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3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini terdiri atas global positioning system

(GPS) Garmin 72, roll meter kain ukuran 100 m, pita ukur dengan ketelitian

0,01mm, christen hypsometer, tali rafia gulungan besar, petalokasi penelitian, dan

kamera digital canon d600 dengan resolusi 24.0 megapixel ,dan pembesaran 5 kali.

Bahan yang digunakan adalah komposisi jenis dan struktur vegetasi padajalur

wisata Air Terjun Wiyono Atas Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman.

3.3 JenisData

3.3.1 DataPrimer

Data primer yang dihimpun meliputi sebagal berikut.

1.

2.

Jenis tumbuhan

Tinggi tumbuhan

Jumlah individu setiap jenis tumbuhan

Diameter batang pohon dan perdu.

Fase pertumbuhan pohon

K eanekaragaman jenis tumbuhan yang digunakan untuk mengetahui keragam-
an jenis tumbuhan yang ada di jalur wisata Air Terjun Wiyono Atas sebagai
dayatarik wisata

Gambar fisiognomi pada setiap segmen pengamatan
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3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder yang dibutuhkan pada penelitian ini meliputi: gambaran umum
tentang status kawasan yang terdiri dari potensi obyek wisata, aksesibilitas, peta

lokasi, iklim, jenis tanah, topografi, dan kondisi sosia ekonomi masyarakat.

3.4 Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Data Primer

Pengumpulan data primer meliputi data komposisi jenis dan struktur vegetasi
dilakukan dengan metode garis berpetak dengan jumlah plot kanan sebanyak 22
plot dan plot kiri sebanyak 22 plot, sehinggatotal keseluruhan plotnyaadalah 44
plot dengan jarak antar plot 80 m. Metode garis berpetak ini dipilih dengan alasan
pelaksanaan lebih cepat (sederhana) dan kesalahan yang timbul paling kecil diban-
dingkan metode yang lain (Simon, 1996). Keuntungan yang didapatkan dengan
menggunakan metode tersebut meliputi peneliti dapat memperoleh informasi Iebih
cepat, lebih teliti terhadap biaya, dan keterwakilan data yang akan diperoleh, serta
tenaga lebih sedikit bila dibandingkan dengan inventarisasi penuh (metode sensus)
pada anggota suatu populasi. Penggunaan metode garis berpetak ini akan meng-
hasilkan data berupa jenis tumbuhan, tinggi tumbuhan, jumlah individu setiap jenis
tumbuhan, diameter batang pohon dan perdu, fase pertumbuhan pohon, dan

keanekaragaman tumbuhan.

Tahapan kegiatan-kegiatan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Tahapan pertama adalah membuat jalur pengamatan. Jalur pengamatan yang
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digunakan memanfaatkan jalur wisata berupa jaan setapak menuju obyek air
terjun. Pemilihan jalur wisata sebagal jalur pengamatan dikaitkan dengan
tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan gambaran keanekaragaman
dan struktur vegetasi tumbuhan yang terdapat di jalur wisata, sehinggajalur ini
dipilih karena wisatawan itu selalu melewati jalur itu. Plot pengamatan
diletakkan di kiri-kanan jalur wisata. Plot pertama diletakkan secara purposive
yaitu 10 m dari Pos Loket Administrasi untuk masuk ke Kawasan Gunung
Betung TahuraWan Abdul Rachman. Titik ini diambil karena untuk meng-
hindari efek pinggir kawasan hutan yang berbatasan dengan kebun masyarakat.
Jarak antar plot padajalur pengamatan adalah 80 m. Pada plot berukuran 20 m
x 20 m akan dikumpulkan data vegetasi fase pohon, pada plot berukuran 10 m
x 10 m akan dikumpulkan data vegetasi fase tiang dan perdu, pada plot ber-
ukuran 5 m x 5 m akan dikumpulkan data vegetasi fase pancang, dan pada plot
berukuran 2 m x 2 m akan dikumpulkan data vegetasi fase semai dan semak.

Desain petak-petak contoh di lapangan disajikan pada Gambar 2.

80m 80m arah rintis R

Gambar 2. Desain petak contoh di lapangan dengan metode garis berpetak

Keterangan :
Petak A = Petak berukuran 20 m x 20 m untuk pengamatan fase pohon.

Petak B = Petak berukuran 10 m x 10 m untuk pengamatan fase tiang dan
perdu.

Petak C = Petak berukuran 5 m x 5 m untuk pengamatan fase pancang.

Petak D = Petak berukuran 2 m x 2 m untuk pengamatan fase semai dan

semak.
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Gambar 3. Petalokas penelitian komposisi, struktur, dan keanekaragaman

jenisvegetas di jalur wisata Air Terjun Wiyono Atas Taman Hutan

Raya Wan Abdul Rachman.
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2. Tahapan kedua adalah inventarisasi spesies tumbuhan. Inventarisasi spesies
tumbuhan dilakukan untuk tiap fase pertumbuhan yang meliputi: pohon, tiang,
pancang, semai, golongan perdu, dan semak.

3. Tahap ketiga adalah pendataan dimensi pohon. Dimensi pohon meliputi
diameter, tinggi, dan luas bidang dasar pendataan dilakukan untuk fase pohon
tiang, pancang dan golongan perdu. Padafase semai dan semak pendataan
identitas hanya meliputi nama spesies, dan jumlah individu untuk tiap plot.

4. Tahap keempat adalah mengambilan gambar (foto) fisiognomi vegetas pada
Setiap segmen pengamatan.

5. Tahap kelima adalah tabulasi data.

6. Tahap keenam adalah analisis data. Analisis data dilakukan untuk menghitung
kerapatan, frekuensi, dominansi, indek nilai penting (INP), dan indek Shannon
keanekaragaman jenis tumbuhan. Analisis data juga dilakukan untuk

mengetahui gambaran stratifikas tguk.

3.4.2 Data Sekunder

Pengumpul an data sekunder dilakukan studi pustaka dan pengumpulan informasi
dari instansi-instans terkait. Kegiatan ini dilakukan untuk mencari, mengumpul-
kan, dan menganalisis data penunjang. Data sekunder yang digunakan antaralain
meliputi: datadari UPTD Tahura Wan Abdul Rachman berupa gambaran umum
tentang status kawasan mencangkup dari potensi wisata Air Terjun Wiyono Atas,
akseshilitas, petalokasi, jenistanah, iklim, dan topografi. Data sekunder yang
bersumber dari Kantor Kelurahan Desa Wiyono berupa kondisi sosial ekonomi

masyarakat.
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3.5 AnalisisData

3.5.1 Komposisi jenistumbuhan

Untuk menganalisis komposisi dan kerapatan spesies dilakukan perhitungan

dengan rumus-rumus berikut.
3.5.1.1 Kerapatan

Kerapatan adalah jumlah individu per unit luas atau per unit volume. Dengan kata
lain, densitas merupakan jumlah individu organisme per satuan ruang. Untuk
kepentingan analisis komunitas tumbuhan, istilah yang mempunyai arti sama
dengan densitas dan sering digunakan adal ah kerapatan diberi notas K.

_ jumlah individu
~ luas seluruh petak contoh

kerapatan spesies

= 0
KR = kerapatan seluruh spesies X 100%
Keterangan :
K =kerapatan

KR = kerapatan relatif

35.1.2 Frekuens

Frekuensi dipergunakan untuk menyatakan proporsi antarajumlah sampel yang
berisi suatu spesies tertentu terhadap jumlah total sampel. Frekuensi dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut (Indriyanto, 2008).
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__ jumlah petak contoh ditemukannya suatu spesies

F= jumlah seluruh petak contoh
frekuensi suatu spesies ke
= , — X 100%
frekuensi seluruh spesies
Keterangan :
F =frekuens

FR = frekuens relatif

3.5.1.3 Dominansi

Dominans adalah proporsi antara luas tempat yang ditutupi oleh spesies tumbuhan

dengan luas total habitat. Dominansi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

luas bidang dasar

" luas seluruh petak contoh

. total luas bidang dasar spesies ke-i
D-i =
luas seluruh petak contoh

enutupan spesies ke-i
penutupan sp % 100%

- penutupan seluruh spesies
Keterangan:

D =dominans
DR =dominans redatif

3.5.1.4 IndeksNilai Penting

Indeks nilai penting adalah parameter kuantitatif yang dapat dipakai untuk
menyatakan tingkat dominansi (tingkat penguasaan) spesies-spesies dalam suatu
komunitas tumbuhan. Indeks nilai penting dapat dituliskan dengan rumus sebagal

berikut (Indriyanto, 2008).
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INP = KR + FR + DR

Keterangan :
INP =indek nila penting
FR =frekuens

KR = kerapatan relatif
DR =dominans reatif

3.5.2 Stratifikas tajuk

Strafikasi tajuk diklasifikasikan berdasarkan stratum-stratum yang dibagi menjadi 5

kelas, sebagai berikut.

1.

2.

Stratum A yaitu pohon dengan tinggi lebih besar dari 30 m.

Stratum B yaitu pohon dengan tinggi 20 m--30 m.

Stratum C yaitu pohon dengan tinggi 4 m--20 m.

Stratum D yaitu semak dan perdu, atau pohon dengan tinggi 1 m--4 m.
Stratum E yaitu lapisan tumbuhan penutupan tanah (ground cover) yang

tingginya kurang dari 1 m.

3.5.3 Penilaian Estetika

Penilaian estetika dilakukan dengan cara kualitatif berdasarkan pengamatan visual.

Parameter penilaian estetika adalah komposis tumbuhan penyusun, dan struktur

vegetas tumbuhan. Nilai estetika digolongkan ke dalam 3 kelas yaitu : nilai

estetika tinggi, sedang, dan rendah. Pengolongan tersebut dilakukan sebagai

berikut.
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1. Nilai estetikarendah : Komposisi jenis tumbuhan memiliki jenis tumbuhan yang
homogen atau tidak beragaman jenisnya, dan struktur vegetasi menggambarkan
keadaan stratifikasi tajuk yang tidak bervariasi.

2. Nilal estetika sedang : Komposisi jenis tumbuhan memiliki jenis tumbuhan yang
cukup beragam jenisnya, dan struktur vegetas menggambarkan keadaan
stratifikasi tajuk yang cukup bervariasi.

3. Nilal estetikatinggi : Komposisi jenis tumbuhan memiliki jenis tumbuhan yang
beragam jenisnya, dan struktur vegetasi menggambarkan keadaan stratifikasi

tajuk yang sangat bervariasi.

3.5.4 Keanekaragaman Spesies (H”)

Keanekaragaman spesies (H’) merupakan parameter vegetasi yang sangat berguna
untuk membandingkan berbagal komunitas tumbuhan, terutama untuk faktor-faktor
lingkungan atau abiotik terhadap komunitas atau untuk mengetahui keadaan
suksesi atau stabilitas komunitas. Karena dalam suatu komunitas pada umumnya
terdapat berbagai jenis tumbuhan, maka semakin stabil keadaan komunitas, se-
makin tinggi keanekaragaman spesies tumbuhannya. Perhitungan keanekaragaman
spesies diperoleh dari rumus Indeks Shannon (Indriyanto, 2008) sebagai berikut.
H’=-Y{ (ni/N) log (ni/N)}
Keterangan :
H’ = indeks keanekaragaman shannon

Ni = nilal penting dari spesies ke-i
N =jumlah seluruh spesies pohon.
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Nilai H’ dikategorikan sebagai berikut (Odum,1993).
1. H’ <2 : keanekaragaman rendah
2. H’ 2--3 : keanekaragaman sedang

3. H’ >3 : keanekaragaman tinggi

Semakin tinggi nilai keanekaragaman menunjukkan bahwa ekosistem tersebut
semakin baik. Masing-masing spesies memegang peranan penting dalam proses
ekologinya. Sebaliknya, semakin kecil nilai ini mengindikasikan ekosistem sangat

rentan terhadap gangguan hama penyakit.



V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Potensi Obyek Wisata

TahuraWan Abdul Rachman merupakan kawasan pelestarian alam yang berada di
wilayah aministratif Kota Bandar Lampung dan Kabupaten Pesawaran (Provins
Lampung). Pada K abupaten Pesawaran terdapat potensi wisata Air terjun Wiyono
Atas dan disanaterdapat jalur wisata (Unit P elaksana Teknis Daerah Taman

Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2011).

Berdasarkan hasil inventarisasi di beberapa wilayah dalam kawasan Taman Hutan
Raya Wan Abdul Rachman yang mempunyal keunikan alam yang berpotensi
dikembangkan sebagai obyek wisata alam (Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman
Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2002 yang dikutip oleh PT. Prima Restu
Kreasi, 2007) adalah :

1. Beberapaair terjun yaitu : Air Terjun Way Sabu, Air Terjun Gunung Tanjung,
Air Terjun Talang Teluk, Air Terjun Batu Perahu, Air Terjun Kupu Jambu, Air
Pelangi, dan Air Terjun Sinar Tiga atau Air Terjun Kabut.

2. Pemandangan alam yang lepas membuat pesonaindah aam ke arah Kota

Bandar Lampung, Kabupaten Tanggamus (Gisting, Pagelaran, Pringsewu) dan
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sebagian Kecamatan Padang Cermin, Kedondong, Gedong Tataan, Natar,
Teluk Betung, dan Teluk Taral.
3. Keunikan : batu lapis, berbagai jenis bambu betung, batu kramat, keong hijau

dan beberapa tumbuhan langkah.

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman juga memiliki potensi tumbuhan,
adapun potens jenis-jenis tumbuhan yaitu sebagai berikut.

Pada hutan primer dapat dijumpal tumbuhan-tumbuhan jenis merawan (Hopea
mangarawan), medang (Litsea firmahoa), rasamala (Altingia excelsa), bayur
(Pterospermum sp), jabon (Anthocepal us cedamba), cempaka (Beilschildia sp),
pulai (Alstonia scholaris), kenanga (Cananga odor ata), dan lain-lain, serta
anggrek hutan dan paku-pakuan. Pada hutan sekunder dapat dijumpai jenis durian
(Durio sp), mangkaranga (Macaranga gigantea), kenanga (Cananga odor ata),
jabon (Anthocepalus cadamba), vitex (Vitex sp), bambu betung, dan lain-lain

(Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2011).

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman juga memiliki potensi satwa, adapun
potens jenis satwa-satwa yaitu sebagai berikut.

Satwa yang terdapat dikawasan di hutan primer antaralain siamang
(Symphalagus syndactilus), kera (Macaca fascicularis), beruang madu (Helarctos
malayanus), babi hutan (Suscrofa sp), harimau (Panthera tigris), tapir (Tapirus
indicus), dan lain-lain. Serta berbagai jenis burung lainnya seperti rangkong dan
elang (Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman,

2011)
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4.2 Aksesibilitas

Tahura Wan Abdul Rachman relatif mudah dicapai dari Kota Bandar lampung,
karena dilingkari oleh poros jalan Kota Bandar |lampung ke Padang Cermin (kota
kecamatan) sepanjang kurang lebih 40 km di sebelah selatan kawasan, dan rute
jalan raya Kota Bandar lampung — Gedong Tataan — Kedondong (kota
kecamatan) sepanjang kurang lebih 50 km di sebelah utara kawasan. Dengan
demikian untuk mencapai bagian tertentu dari kawasan ini seperti air terjun di
Hurun, Wiyono dan lokasi Youth Camp Center (areal wisata perkemahan) dapat
ditempuh dengan kendaraan roda empat (mobil) dan kendaraan roda dua (sepeda
motor), dengan waktu tempuh kurang lebih 30 menit. Beberapa areal lain seperti
lokasi pemanfaatan hutan kemasyarakatan (social forestry) di lokasi Sumber
Agung dapat ditempuh kurang lebih 15 menit (jarak kurang lebih 15 km) (Unit

Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2009).

4.3 Iklim

Iklim pada kawasan ini adalah iklim tipe B dengan curah hujan kurang lebih 1.106
mm/tahun. Berdasarkan data pengamatan 3 stasiun di sekitar Taman Hutan Raya
(1987-1996), jumlah curah hujan tertinggi 356 mm/bulan dan terendah 54
mm/bulan serta rata-rata adalah sebesar 201 mm/bulan. Rata-rata curah hujan
bulanan seperti Gambar 5. Suhu udara maksimum 32,2°C dan minimum 20,8°C

(Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman, 2006).
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4.4 Tanah

Jenis tanah yang dibentuk di kawasan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman
terdiri dari jenistanah andosol coklat kekuningan, jenis tanah latosol cokelat tua
kemerahan dan latosol kemerahan (Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan

Raya Wan Abdul Rachman, 2009).

4.5 Topografi

Kawasan Tahura Wan Abdul Rachman dibentuk oleh daerah perbukitan dan
pegunungan dengan topografi kawasan bervarias mulai dataran landai, curam dan
sangat curam. Dataran landai meliputi kawasan dengan luas kurang lebih 675 ha,
bergelombang sampai agak curam kurang lebih 3.650 ha dan curam kurang lebih
17.924,31 ha (Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan Raya Wan Abdul

Rachman, 2009).

Kawasan ini memiliki ketinggian mulai 50 meter s/d 1661 meter dari permukaan
air laut (mdpl). Daerah tertinggi terdapat di puncak pegunungan Gunung
Pesawaran (1.661 meter), Gunung Betung (1.240 meter) dan Gunung Tangkit Ulu
Padang Ratu (1.660 meter) (Unit Pelaksana Teknis Daerah Taman Hutan Raya

Wan Abdul Rachman, 2009).
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4.6 Kondis Sosial Ekonomi Masyar akat

Desa Wiyono merupakan salah satu desa yang biasa dilalui pengunjung yang
secara administratif terletak di Kecamatan Gedong Tataan K abupaten Pesawaran.
Desa Wiyono memiliki lua 1.100 hayang terdiri dari tujuh dusun yang berbatasan
langsung dengan kawasan Gunung Betung, batas wilayah tersebut melputi Desa
Tanjung Rejo disebelah utara, Kawasan Gunung Betung disebel ah selatan, Desa
K ebagusan disebelah barat, dan Desa Taman Sari disebelah timur. Desa Wiyono
berada pada ketinggian 50--200 mdpl, curah hujan 200--300 mm/tahun dan suhu

rata-rata 32°C (Pemerintah Desa Wiyono, 2014).

Tabel 1. Tingkat pendidikan penduduk Desa Wiyono

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase jumlah

(%)

1. Tidak sekolah 267 5,42
2. Tamat SD 2.098 42,55
3. Tamat SLTP 1.460 29,61
4. Tamat SLTA 901 18,28
5.  Tamat Perguruan Tinggi 70 1,42
6. Pesantren/Pendidikan Keagamaan 19 0,39
7. Kursus/Keterampilan 115 2,33
Jumlah 4.930 100

Sumber : Pemerintah Desa Wiyono (2014)

Tingkat Pendidikan masyarakat di Desa Wiyono dapat dilihat pada Tabel 1.
Sebagian besar tingkat pendidikan pendidikan penduduk hanya lulus SD (42,55%)
dan SMP (29,61%), bahkan masih ada penduduk yang tidak pernah mengayam
bangku pendidikan (5,42%). Penduduk yang mencapal pendidikan tinggi hanya

70 orang (1.42%) (Pemerintah Desa Wiyono, 2014).
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No. Mata Pencarian Jumlah (jiwa) Persentase jumlah (%)
1. Pegawai/Karyawan 334 6,78
2. Wiraswasta 152 3,08
3. Tani dan Buruh Tani 1.524 30,91
4. Pertukangan 97 1,97
5. Pensiunan 15 0,30
6. Tidak Bekerja 2.808 56,96
Jumlah 4.930 100

Sumber : Pemerintah Desa Wiyono (2014)

Data tentang mata pencarian masyarakat Desa Wiyono dapat dilihat pada Tabel 2.

Mata pencarian penduduk sebagianbesar adalah petani/buruh tani (230,91% dari

jumlah penduduk), pegawai negeri sipil (PNS), dan pegawai swasta (6,78%),

persentase terbesar adalah penduduk yang tidak memiliki pekerjaan (56,96%).

Angkatersebut termasuk penduduk yang belum/diluar usia kerja (Pemerintah

Desa Wiyono, 2014).



VI. SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut.

1. 5 spesiestumbuhan dengan INP tertinggi di jalur wisata Air Terjun Wiyono
Atas adalah spesies kakao (Theobroma cacao) dengan nilai sebesar 66,45 %,
kopi (Coffea arabica) dengan nilai sebesar 27,04 %, karet (Hevea
brasiliensis) dengan nilai sebesar 25,72 %, cengkeh (Eugenia aromatica)
dengan nilai sebesar 25,29 %, dan harendong bulu (Clidemia hirta) dengan
nilai sebesar 15,48 %. Padajalur wisataini stratifikasi tajuk tergolong
lengkap yaitu A, B, C, D,dan E.

2. Struktur vegetasi berdasarkan kerapatan tiap fase pertumbuhan membentuk
kurva Jterbalik yang berarti bahwa, regenerasi di jalur wisataini berjalan
cukup baik.

3. Keanekaragaman spesies tumbuhan pada jalur wisata Air Terjun Wiyono
Atas tergolong rendah dengan nilai keanekaragaman (H”) sebesar 1,189 pada

jalur kanan dan 1,197 padajalur Kiri.
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6.2 Saran

Sebaiknya pengelola Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman dapat menanami
lebih banyak lagi jenis tumbuhan kayu rimba. Agar tetap dapat mewujudkan dari
tujuan Tahura sebagal koleksi tumbuhan dan satwa yang akan dimanfaatkan bagi
kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya,

budidaya, pariwisata, dan rekreasi.

Jenis kayu rimba yang dapat ditanami harus disesuaikan dengan kondis tempat
tumbuh, kondisi klimatis, kondisi edafis, diutamakan jenis yang endemis suatu
spesies, dan status langka berdasarkan kriteria yang ditetepkan oleh IUCN. Agar
nantinya keanekaragaman jenis tumbuhan akan lebih bervariasi dan dapat tumbuh

dengan baik.
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